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ABSTRAK 

 

 Alat Pelindung Diri (APD) merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mencegah maupun meminimalisir terjadinya tingkat kecelakaan kerja. APD harus 

disediakan oleh pengurus atau perusahaan secara cuma-cuma dan wajib digunakan 

oleh tenaga kerja. Kepatuhan dalam penggunaan APD wajib dilakukan oleh setiap 

tenaga kerja yang akan memasuki area kerja. Penelitian ini dilaksanakan di PT. 

Syngenta Seed Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kepatuhan 

pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri di PT. Syngenta Seed Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data 

pada penelitian ini diperoleh  dengan cara observasi dan survey kuisioner. Sampel 

penelitian ini merupakan seluruh pekerja tetap bagian produksi sebanyak 24 

pekerja. Variabel yang diteliti yaitu mempercayai (belief), menerima (accept), 

melakukan (act), dan kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD. Analisa data yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan tabel presentase dan mendeskripsikan 

beberapa fakta dalam bentuk tabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek mempercayai (belief) pekerja 

banyak dalam kategori baik. Sedangkan aspek menerima (accept) dan aspek 

melakukan (act) pekerja banyak dalam kategori kurang. Dari aspek mempercayai 

(belief) sebanyak 18 (47%) pekerja patuh, aspek menerima (accept) sebanyak 11 

(29%) pekerja patuh, dan aspek melakukan (act) sebanyak 9 (24%) pekerja patuh 

dalam penggunaan APD sehingga didapatkan nilai kepatuhan pekerja sebesar 38 

(100%).  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pekerja yang memiliki tingkat 

kepercayaan baik dalam penggunaan APD belum tentu terwujud dalam sikap dan 
tindakan karena bisa disebabkan beberapa faktor salah satunya kenyamanan 

penggunaan APD. Jika pekerja merasa tidak nyaman dalam penggunaan APD maka 

pekerja tidak patuh dalam penggunaan APD. Pihak perusahaan harus lebih 

meningkatkan kualitas alat pelindung diri sehingga pekerja merasa nyaman untuk 

menggunakan alat pelindung diri.  
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ABSTRACT 

Personal Protective Equipment (PPE) is a tool used to prevent or minimize 

the occurrence of work accidents. PPE must be provided by the management or 

company free of charge and must be used by the workforce. Compliance with the 

use of PPE must be carried out by every worker who will enter the work area. This 

research was conducted at PT. Syngenta Seed Indonesia with the aim of knowing 

the description of worker compliance in the use of personal protective equipment 

at PT. Syngenta Seed Indonesia. 

This study uses a descriptive type of research. Data collection in this study 

was obtained by means of observation and questionnaire surveys. The sample of 

this research is all permanent workers in the production division as many as 24 

workers. The variables studied were trust, accept, act, and worker compliance in the 

use of PPE. The data analysis carried out in this study used a percentage table and 

described several facts in tabular form. 

The results of the study indicate that the trust aspect of the workers is mostly 

in the good category. While the aspects of receiving (accept) and aspects of doing 

(act) workers are mostly in the less category. From the aspect of believing (belief) 

as many as 18 (47%) workers are obedient, aspects of accepting (accept) as many 

as 11 (29%) workers are obedient, and aspects of doing (act) as many as 9 (24%) 

workers are obedient in the use of PPE so that the value of compliance is obtained. 

workers by 38 (100%).  

The conclusion of this study is that workers who have a good level of 

confidence in the use of PPE do not necessarily manifest in attitudes and actions 

because it can be caused by several factors, one of which is the convenience of using 

PPE. If workers feel uncomfortable in using PPE, then workers do not comply with 

the use of PPE. The company must further improve the quality of personal 

protective equipment so that workers feel comfortable using personal protective 

equipment. 

. 
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PENDAHULUAN 

Alat Pelindung Diri yang 

disingkat APD adalah alat yang 

mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang yang fungsinya 

untuk mengisolasi sebagian atau 

seluruh tubuh dari potensi bahaya di 

tempat kerja (Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia 08 Tahun 2010). 

Besarnya manfaat penggunaan APD 

di tempat kerja tidak menjamin semua 

pekerja akan memakainya, karena 

masih banyak pekerja yang tidak 

menggunakan atau menggunakan 

tetapi tidak dengan benar. Banyak 

faktor yang mempengaruhi pekerja 

dalam kepatuhan penggunaan APD 

yang telah disediakan perusahaan 

yaitu pengetahuan, sikap, kondisi 

APD, pengawasan dan lingkungan 

sosial (Sinaga, 2017). 

Pengurus diwajibkan 

menyediakan secara cuma-cuma 

semua Alat Pelindung Diri (APD) 

yang diwajibkan pada tenaga kerja 

yang berada di bawah pimpinannya 

dan menyediakan bagi setiap orang 

lain yang memasuki tempat kerja 

tersebut, disertai dengan petunjuk-

petunjuk yang diperlukan menurut 

petunjuk pegawai pengawas atau ahli 

keselamatan kerja (Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1970). 

Untuk mencegah terjadinya 

tingkat kecelakaan kerja maupun 

penyakit akibat kerja pada bidang 

industri, maka perlu dilakukan 

langkah-langkah untuk mencegah 

terjadinya sakit atau trauma karena 

lingkungan kerja atau faktor manusia. 

Salah satu diantaranya yaitu 

kepatuhan penggunaan APD. Ada 

banyak faktor-faktor yang menjadi 

penyebab pekerja tidak patuh dalam 

penggunaan APD padahal perusahaan 

telah menyediakan APD.  

PT. Syngenta Seed Indonesia 

Pasuruan merupakan salah satu 

perusahaan penghasil benih jagung 

hibrida yang menggunakan beberapa 

bahan kimia dan terdapat beberapa 

mesin yang menimbulkan potensi 

berbahaya, maka dari itu dalam 

perusahaan perlu penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan 

maupun penyakit akibat kerja serta 

terciptanya tempat kerja yang aman, 

efisien, dan produktif dengan 

melibatkan unsur manjemen, tenaga 

kerja, dan kondisi lingkungan yang 

terintregasi. Salah satu usaha dalam 



pengendalian potensi bahaya yang 

ada di PT. Syngenta Seed Indonesia 

dengan penggunaan Alat Pelindung 

Diri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran maupun 

diskripsi mengenai kepatuhan pekerja 

bagian produksi dalam penggunaan 

alat pelindung diri di PT. Syngenta 

Seed Indonesia dengan menggunakan 

metode survey deskriptif. 

POPULASI DAN SAMPEL 

PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pekerja tetap yang 

bekerja di PT. Syngenta Seed 

Indonesia berjumlah 67 pekerja. 

Besar sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh pekerja tetap bagian 

produksi di PT. Syngenta Seed 

Indonesia yaitu sebanyak 24 pekerja. 

ANALISIS DATA 

Analisa data yang dilakukan 

pada penelitian ini menggunakan 

analisa deskriptif, kemudian data 

yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan tabel presentase dan 

mendeskripsikan beberapa fakta 

dalam bentuk tabel untuk 

menggambarkan keadaan secara 

objektif.  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Responden 

1. Usia 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa usia dari 24 (100%) 

pekerja bagian produksi di 

PT. Syngenta Seed Indonesia 

diketahui bahwa sebanyak 14 

(58%) pekerja mayoritas 

berusia 31-40 tahun dan 10 

(42%) pekerja mayoritas 

berusia 41-50 tahun. 

2. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa jenis kelamin dari 24 

(100%) pekerja bagian 

produksi di PT. Syngenta 

Seed Indonesia diketahui 

bahwa sebanyak 16 (67%) 

pekerja berjenis kelamin 

laki-laki dan 8 (33%) pekerja 

berjenis kelamin perempuan. 

3. Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa dari 24 (100%) pekerja 

bagian produksi di PT. 

Syngenta Seed Indonesia 



sebanyak 11 (46%) pekerja 

merupakan lulusan dari 

pendidikan menengah dan 13  

 (54%) pekerja 

merupakan lulusan dari 

pendidikan tinggi. 

4. Masa Kerja 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata masa kerja 

pekerja bagian produksi di PT. 

Syngenta Seed Indonesia 

yaitu 8 tahun dengan masa 

kerja minimal 2 tahun dan 

maksimal 12 tahun. Diketahui 

dari 24 (100%) pekerja bagian 

produksi sebanyak 18 (75%) 

pekerja memiliki masa kerja 

di atas rata-rata dan 6 (25%) 

pekerja memiliki masa kerja 

di bawah rata-rata. 

B. Hasil Penelitian 

1. Aspek Mempercayai (Belief) 

Tabel 1 

Aspek Kepercayaan Pekerja 

Bagian Produksi 

No Kategori Jumlah  (%) 

1. Baik 18 75% 

2. Kurang 6 25% 

        Total 24 100% 

     Berdasarkan Tabel 1  

diketahui bahwa dari 24 pekerja 

bagian produksi sebanyak 18 

(75%) pekerja memiliki aspek 

kepercayaan (belief) dengan 

kategori baik dan 6 (25%) 

pekerja memiliki aspek 

kepercayaan (belief) dengan 

kategori kurang.  

2. Aspek Menerima (Accept) 

Tabel 2 

Aspek Menerima Pekerja 

Bagian Produksi 

No Kategori Jumlah  (%) 

1. Baik 11 46% 

2. Kurang 13 54% 

        Total 24 100% 

     Berdasarkan Tabel 2 

diketahui bahwa dari 24 pekerja 

bagian produksi sebanyak 11 

(46%) pekerja memiliki aspek 

menerima (accept) dengan 

kategori baik dan 13 (54%) 

pekerja memiliki aspek 

menerima (accept) dengan 

kategori kurang. 

3. Aspek Melakukan (Act) 

Tabel 3 

Aspek Melakukan Pekerja 

Bagian Produksi 

No Kategori Jumlah  (%) 

1. Baik 9 37,5% 

2. Kurang 15 62,5% 

        Total 24 100% 

     Berdasarkan Tabel 3 

diketahui bahwa dari 24 pekerja 

bagian produksi sebanyak 9 

(37,5%) pekerja memiliki aspek 

melakukan (act) dengan 

kategori baik dan 15 (62,5%) 

pekerja memiliki aspek 



melakukan (act) dengan 

kategori kurang. 

4. Nilai Kepatuhan Pekerja dalam 

Penggunaan APD 

     Berdasarkan Tabel 4 

diketahui bahwa dari aspek 

mempercayai (belief) sebanyak 

18 (47%) pekerja patuh dalam 

penggunaan APD, aspek 

menerima (accept) sebanyak 11 

(29%) pekerja patuh dalam 

penggunaan APD, dan aspek 

melakukan (act) sebanyak 9 

(24%) pekerja patuh dalam 

penggunaan APD sehingga 

didapatkan nilai kepatuhan 

pekerja sebesar 38 (100%). 

Sedangkan pekerja dengan 

nilai kurang dari aspek 

mempercayai (belief) 

sebanyak 6 (18%) pekerja 

kurang patuh dalam 

penggunaan APD, aspek 

menerima (accept) sebanyak 

13 (38%) pekerja kurang 

patuh dalam penggunaan 

APD, dan aspek melakukan 

(act) sebanyak 15 (44%) 

pekerja kurang patuh dalam 

penggunaan APD sehingga 

didapatkan nilai kurang patuh 

dalam penggunaan APD 

sebesar 34 (100%). 

5. Observasi Kepatuhan Pekerja 

dalam Penggunaan APD 

Tabel 5 

Observasi Kepatuhan Pekerja 

Bagian Produksi 

No Kategori Jumlah  (%) 

1. Patuh 8 37,5% 

2. Tidak Patuh 16 62,5% 

        Total 24 100% 

     Berdasarkan Tabel 5 

diketahui bahwa dari 24 

pekerja bagian produksi 

sebanyak 8 (33,3%) pekerja 

patuh dalam penggunaan alat 

pelindung diri dan 16 (66,7%) 

pekerja tidak patuh dalam 

penggunaan alat pelindung 

diri. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Dari 24 pekerja bagian produksi 

sebanyak 18 (75%) pekerja 

memiliki aspek kepercayaan 

(belief) dengan kategori baik 

dalam penggunaan alat pelindung 

diri dan 6 (25%) pekerja 

memiliki aspek kepercayaan 

(belief) dengan kategori kurang 



dalam penggunaan alat pelindung 

diri.  

2. Dari 24 pekerja bagian produksi 

sebanyak 11 (46%) pekerja 

memiliki aspek menerima 

(accept) penggunaan alat 

pelindung diri dengan kategori 

baik dan 13 (54%) pekerja 

memiliki aspek menerima 

(accept) penggunaan alat 

pelindung diri dengan kategori 

kurang.  

3. Dari 24 pekerja bagian produksi 

sebanyak 9 (37,5%) pekerja 

memiliki aspek melakukan (act) 

dengan kategori baik dan 15 

(62,5%) pekerja memiliki aspek 

melakukan (act) dengan kategori 

kurang.  

4. Dari aspek mempercayai (belief) 

sebanyak 18 (47%) pekerja patuh 

dalam penggunaan APD, aspek 

menerima (accept) sebanyak 11 

(29%) pekerja patuh dalam 

penggunaan APD, dan aspek 

melakukan (act) sebanyak 9 

(24%) pekerja patuh dalam 

penggunaan APD sehingga 

didapatkan nilai kepatuhan 

pekerja sebesar 38 (100%). 

 

 

Saran 

1. Perlu ditingkatkan kepercayaan 

pada pekerja terhadap pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri 

(APD)  melalui pemberian 

motivasi dan program 

penyuluhan tentang pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri 

dari perusahaan. 

2. Perusahaan harus meningkatkan 

kualitas alat pelindung diri 

sehingga pekerja merasa nyaman 

untuk menggunakan alat 

pelindung diri. 

3. Perusahaan harus meningkatkan 

pengawasan terhadap pekerja 

dalam penggunaan alat pelindung 

diri secara rutin dan berkala. 

4. Bagi karyawan yang sering 

melakukan pelanggaran 

sebaiknya perusahaan 

memberikan penilaian dan 

sanksi. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan 

ketidakpatuhan pekerja dalam 

penggunaan alat pelindung diri. 
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